BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA
Penggunaan kosmetik saat melakukan kegiatan baik akademik dan
non akademik di kampus sudah menjadi suatu kewajaran bagi mahasiswa
masa Kkini. Tak terkecuali pada mahasiswi Fakultas Syariah dan IImu
hukum (FASIH), yang tak asing lagi dengan produk kosmetik waterproof.
Salah satu produk kosmetik yang memiliki banyak peminat di segala usia.
Dengan berbagai pertimbangan dan benefit factor of the product kosmetik
waterproof menjadi kebutuhan tambahan yang bisa dijustifikasikan
sebagai satu hal tidak terlupakan utuk dipakai dan dibawa kemanapun juga
kapanpun.
Adapun data hasil penelitian yang berhasil peneliti dapatkan adalah
sebagai berikut:
1. Pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH)
IAIN Tulungagung tentang Waterproof Cosmetics.
a. Definisi  Waterproof Cosmetics dan sumber informasi
pengetahuannya.
Pemahaman mahasiswi tentang Waterproof Cosmetics itu
sebenarnya sudah lumayan baik. Walaupun dengan bahasa
sederhana pendefinisian yang diungkapkan mahasiswi tentang

Waterproof Cosmetics itu sesuai dengan apa yang mereka lihat,
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dengar dan ketahui. Mereka menggunakan kosmetik tersebut dalam
kesehariannya terutama saat berada dikampus, walaupun
penggunaanya itu kebanyakan dari mereka cukup mengetahui itu
sekedar dari mulut ke mulut, iklan di media massa maupun media
sosial.

Hasil interview dari 20 informan yang berhasil peneliti
dapatkan ada dua kategori jawaban dari mahasiswi yang
mengungkapkan tentang definisi produk waterproof cosmetics dan
sumber asal mereka mengetahui akan adanya produk tersebut.
Kategori jawaban pertama seperti yang diungkapkan oleh
mahasiswi yang bernama Diana Dyah Ayu Anggraeni, yang mana
ada 9 informan juga mempunyai jawaban sama dengan
pengungkapan Diana tersebut. Berikut ini penjelasan dari Diana :

lya saya menggunakan cosmetic waterprof, cosmetik

waterprof menurut saya adalah jenis kosmetik yang tahan air,
yang apabila kita membasuhnya dengan air kosmetik tersebut

tidak akan mudah hilang, saya mengetahui produk cosmetik
waterprof dari teman dan internet.!

Diana Dyah Ayu Anggraeni menegaskan bahawa dia
memakai kosmetik waterproof. Waterproof Cosmetic menurut dia
adalah jenis kosmetik yang tahan air yang jika dibasuh
menggunakan air maka itu tidak akan mudah hilang. Dia

mengetahui akan adanya produk tersebut dari cerita teman-

! Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Diana, Fitri, Lisna, Nuril, Betty,
Garnis, Muna, Afifatus, Eva dan Salsa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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temannya yang sudah memakai dan juga dari media massa seperti

internet.

Sementara itu kategori jawaban kedua seperti keterangan
yang diberikan oleh mahasiswi yang bernama Irma Fuadatun
Nisak, yang mana ada 9 informan juga mempunyai jawaban senada

dengan dia. Berikut ini yang dikatakan oleh Irma:

lya saya memakai produk waterproof cosmetics, menurut
saya waterproof cosmetics adalah produk kosmetik anti air
atau lebih bisa difahami lebih tahan lama jika terkena air
(awet), dan saya mengetahui waterproof cosmetics dari iklan-
iklan kosmetik.?

Penjelasan dari Irma tersebut bisa dipahami bahwa
waterproof cosmetics merupakan produk kosmetik anti air atau
lebih bisa difahami lebih tahan lama jika terkena air (awet). Dia
mengetahui akan adanya produk kosmetik tersebut dari adanya
penayangan iklan-iklan kosmetik yang selama ini banyak

bermunculan.

b. Jenis-jenis dari produk Waterprof Cosmetics.

Setelah peneliti melakukan interview dengan 20 informan
diperoleh hasil bahwa ada empat kategori jawaban yang
menyebutkan tentang jenis-jenis dari produk waterproof cosmetics.
Diantaranya yaitu kategori yang pertama seperti yang diungkapan

oleh mahasiswi yang bernama Saadzatul Fitriah, berikut ini:

%Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Irma, Niin, Rifa, Ita, Nofritasari,
Nanik, Alfi, Evita, Novi dan Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Dari produk-produk cosmetic yang sudah beredar saat ini jenis
cosmetic yang waterproof cukup banyak, kurang tau apa aja,
setau saya mascara, bedak, ayeliner, pensil alis dlIl.?
Yang mana penjelasan dari Saadzatul Fitriah bahwa jenis-jenis dari
produk waterproof cosmetics itu ada mascara, bedak, eyeliner,
pensil alis dan lain-lain juga di paparkan oleh 10 informan yang
lain.

Sedangkan kategori jawaban yang kedua dikutip berdasarkan
ungkapan dari mahasiswi yang bernama Garnis Ayu dan 4
informan yang lain. Seperti inilah ungkapan Garnis:

jenis-jenis dari produk waterproof cosmetics yaitu maskara,

foundation, lipstik, eyeliner, concelear dll.*

Sementara itu kategori jawaban yang ketiga berdasarkan
penjelasan dari mahasiswi yang bernama Betty Wulandari dan satu
informan lain yang berpendapat sama. Betty mengatakan:

Jenis waterproof cosmetics itu ada dari mulai bedak, pelembab,
lipstik, eyelinner, maskara dll.?

Selanjutnya kategori jawaban yang keempat seperti yang
dipaparkan oleh mahasiswi yang bernama Binti Maurifatul Husna
dan satu informan yang senada jawabannya dengan Rifa. Berikut

ini jawaban Rifa:

® Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Fitri, Afifatus, Muna, Nuril,
Diana, Lisna, Irma, Niin, Ita, Nofritasari, dan Salsa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari
2018

* Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Garnis, Nanik, Eva, Rifa, dan
Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

> Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Betty dan Alfi pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Yang saya tau itu jenisnya ada Foundation, BB Cream,
eyeshadow, eyeliner, mascara, lipstik®
c. Kalangan yang menggunakan produk waterproof cosmetics
Dari hasil interview tentang kalangan yang menggunakan
waterproof cosmetics, diperoleh hasil ada dua kategori jawaban
yaitu yang pertama adalah seperti pengungkapan berikut ini:
Karena sekarang jamannya sudah canggih, setiap orang bisa
dengan mudah mengakses internet maka menurut saya dari
berbagai kalangan sudah menggunakannya. Mulai dari remaja
hingga dewasa. Dan tak ketinggalan juga tentunya produk-
produk tersebut juga digunakan oleh para beauty vloger.’
Ungkapan tersebut adalah dari Seorang mahasiswi yang bernama
Lisna Arweni dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES 5A) dan
hal yang senada juga diungkapkan oleh 9 mahasiswa yang lain.
Sementara itu kategori jawaban yang kedua:
Yang sering memakai produk waterproof itu setau saya sangat
banyak sekali, biasanya adalah penyanyi, SPG, anak kuliahan,
teller bank, guru, serta beberapa profesi lain yang dituntut
untuk berpenampilan menarik. Itupun hanya sebagian. Karena
menurut saya hampir semua kalangan memakai produk
waterproof.2
d. Komposisi di dalam produk Waterproof Cosmetics

Terkait komposisi di dadalam produk waterproof cosmetics ini

kebanyakan dari mahasiswa kurang mampu menyebutkan dengan

® Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Novi dan Evita pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

" Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Lisna, Afifatus, Fitri, Niin, Eva,
Ita, Nofritasari, Salsabila, Evita dan Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

8 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Novi, Betty, Garnis, Muna, Nuril,
Diana, Irma, Nanik, Alfi, dan Rifa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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jelas apa bahan-bahannya. Seperti dari hasil wawancara yang
penulis kategorikan menjadi tiga. Kategori jawaban yang pertama
yaitu seperti yang diutarakan oleh Saadzatul Fitriah Mahasiswa
Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI 5B) dan juga 7 informan
yang lain berikut ini:
“Ya saya yakin dengan cosmetic yg saya pakai, lumayan
paham tentang komposisi yg ada di dalam cosmetic, asalkan
tidak mengandung bahan yg berbahaya bagi kulit, misalnya
Mercuri, bahan cosmetic yg mengandung Mercuri cukup
bahaya bagi kulit apabila digunakan bisa menyebabkan iritasi,
kulit kering, gatal-gatal. Apa bila digunakan di mascara akan
menyebabkan bulu mata kering dan mudah tercabut™.’
Sementara itu kategori jawaban yang kedua yaitu diungkapkan
oleh mahasiswi yang bernama Lisna Arweni dan 6 informan yang
lain, yang mana ungkapannya sebagai berikut:
“Mengenai komposisi produk saya kurang mengerti karena
tidak memahami bahasa komposisi di kemasan produk. Asal
produk tersebut nyaman saya pakai, saya tidak masalah.”*°
Apa yang diungkapkan Lisna tersebut sebagai suatu pengakuan
bahwa walaupun dia tidak mengetahui dengan jelas komposisi
bahannya, yang terpenting dia merasa nyaman ketika digunakan itu
sudah cukup.

Sedangkan dari sisi pencantuman label halal MUI sudah

mewakili akan komposisi bahan dalam produk waterproof cosmetic

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Fitri, Betty, Garnis, Diana, Niin,
Evita, Arum, dan Nanik pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

1% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Lisna, Irma, Alfi, Novi, Muna,
Rifa dan Nuril pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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itu Eva Dewi Heidiyati, mahasiswi Jurusan Hukum Keluarga Islam
(HKI VIIA) dan 4 mahasiswi yang lain sanga seperti ini:
Saya yakin dengan produk waterproof yang saya pakai karena
setelah saya lihat dari komposisi bahannya serta label halal MUI,
sebagai masyarakat awam saya rasa tidak ada bahan-bahan yang
berbahaya untuk kulit saya meskipun saya tidak mengerti betul
dengan bahan-bahannya tetapi yg saya tau produk itu aman dan
halal™*
e. Awal mula penggunaan produk waterproof cosmetics
Dari hasil interview dengan mahasiswa diperoleh empat kategori
jawaban berbeda mengenai awal mula penggunaan produk
waterproof cosmetics. Kategori jawaban pertama berasal dari
mahasiswi Hukun Ekonomi Syariah (5A) bernama Lisna yang
mana hal tersebut juga senada diungkapkan oleh 7 mahasiswi yang
lain, berikut ini ungkpannya;
“Saya menggunakan produk waterproof tersebut sejak masuk
kuliah, jadi jika dihitung sudah sekitar 3 tahunan saya
menggunakan produk tersebut dan sampai sekarang saya masih
menggunakannya.”"?
Selanjutnya kategori jawaban yang kedua disampaikan oleh

Diana dan dua mahasiswi yang lain seperti ini:

“saya menggunakan produk tersebut masih baru baru ini dan
berlanjut sampai sekarang.”l?’

! Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Eva, Nofritasari, Afifatus, Ita, dan
Salsabil pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

12 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Lisna, Fitri, Garis, Eva, Niin, Ita
DAN Afifatus pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

3 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Diana, Betty dan Alfi pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Bahwa menurut mahasiswi tesebut penggunaanya masih belum
lama ini dan tetap berlanjut sampai sekarang.

Sementara itu kategori jawaban yang ketiga adalah dari
mahasiswi yang dia mengakui bahwa masih baru sebentar
menggunakannya, setelah habis tidak dilanjutkan lagi sampai
sekarang karena dia menyukai produk yang bermacam-macam
sehingga isa disebut sering ganti produk. Berikut ini penuturan Siti
Munawaroh yang mana juga sama diungkapkan oleh Nuril:

“Hanya sebentar saya menggunakan waterproof cosmetics itu.

Setelah Produk habis, selesai pakainya. Tidak berkelanjutan.

Karena memang saya suka ganti-ganti produk.”**

Kemudian kategori jawaban terakhir seperti yang diungkapkan
mahasiswi yang bernama Novi dari jurusan Hukum Ekonomi
Syariah (5A) dan juga 5 mahasiswi yang lain seperti ini:

“Saya memakai produk waterproof itu mulai masuk kuliah,
kira kira sekitar 2.5 tahunan ini. Dan masih berlanjut sampai
sekarang.”"

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa sebagian mahasiswi
dalam penggunaan produk waterproof cosmetics masih sekitar 2,5
tahun.

f. Gambaran rasa ketika menggunakan waterproof cosmetic

Tentunya setiap orang pasti merasakan perbedaan ketika

menggunakan sebuah produk pada bagian tubuhnya begitu juga

¥ Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Muna dan Nuril pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

!> Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Novi, Irma, Nofritasari, Evita,
Arum, dan Nanik pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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dengan penggunaan waterproof cosmetics ini, dari hasil interview
ada 6 kategori jawaban dari mahasiswa yang masing-masing akan
diuraikan dibawah ini.

Diantara mahasiswi yang telah menggunakan produk
waterproof cosmetics mereka mengakui bahwa apa yang dipakai
terasa nyaman dan tahan lam, wajah terasa lebih bersih dan
tentunya percaya diri. ltulah kategori jawaban yang pertama,
seperti yang dikatakan oleh Nuril istigomah mahasiswi jurusan

Hukum Tata Negara (HTNI 5C) dan juga Rifa berikut ini:

“Yang saya rasakan itu ketika menggunaan produk waterproof
cosmetics ya Wajah terasa tetap bersih meskipun terkena air
dan juga tentunya lebih irit gitu, kan gak perlu berkali-kali
buat make-up.”*°

Sementara itu kategori jawaban yang kedua dituturkan oleh

Eva Dewi Heidiyati dan 2 mahasiswi yang lain seperti dibawah ini:

“Saya tidak merasakan efek berbahaya di wajah saya dan saya
sangat nyaman menggunakan produk tersebut.”’

Selanjutnya kategori jawaban yang ketiga yaitu penuturan Diana
mahasiswi jurusan hukum keluarga (HKI1 5A). Dia berkata:

“Lumayan nyaman ya menurut saya, lebih adem trus terasa
lembab gitu dikulit saya.”*®

18 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Nuril dan Rifa pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

7 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Eva, Fitri dan Afifatus pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

'8 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Diana, Lisna dan Niin pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Yang mana penuturan Diana tersebut juga dituturkan oleh 2 mahasiswi
yang lain.
Kemudian kategori jawaban yang keempat dipaparkan oleh
Garnis mahasiswi jurusan Hukum Tata Negara Islam ( HTNI 5B) dan
3 mahasiswi yang lain, sebagai berikut:

“Bagi saya nyaman sih rasanya, kemudian tahan lama,dan yang
paling penting itu tidak ribet.”"

Kategori jawaban kelima diperoleh dari keterangan yang
diungkapkan oleh Alfi, mahasiswi jurusan Hukum Keluaraga Islam
(HKI1 5B) dan juga 5 mahasiswi yang berpendapat sama:

“Yang saya rasakan saya lebih percaya diri karena

menunjang penampilan saya setiap waktu karena tidak
gampang hilang dan awet.”?

Dari apa yang dikatakan Alfi itu diperoleh penjelasan bahwa ketika
menggunakan produk waterproof cosmetics tersebut dia merasa
lebih percaya diri sehingga mapu menunjang penampilannya setiap

saat.

Dan kategori jawaban yang terakhir yaitu seperti yang

diungkapkan oleh Ita dan Bety berikut ini:

“Ketika saya memakainya itu, bulu mata saya terasa berat
dan cenderung lengket satu samalain, kadang terasa gatal
pada kukit daerah kelopak mata”®*

2. Preferensi (Kecenderungan) terhadap Produk Waterproof Cosmetics

19 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Garnis, Novi, Muna, dan Irma
pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Alfi, Nofritasari, Salsa, Nanik,
Evita dan Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

2! Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Ita dan Betty pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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a. Prioritas pemilihan jenis produk Waterproof Cosmetics.

Begitu banyak produk produk kosmetik yang menggunakan
jenis waterprooof cosmetic. Akan tetapi sebagai konsumen
tentunya punya pilihan yang cocok sesuai dengan keadaanya.
Begitu juga dengan mahasiswi yang juga punya selera terhadap
produk yang dipilihnya. Dari 20 informan diperoleh 8 kategori
jawaban yang berbeda;

Kategori jawaban yang pertama diungkapkan mahasiswi
yang bernama Eva Dewi Heidiyati, mahasiswi jurusan Hukum
Keluarga Islam (HKI 7A), dan juga 7 mahaiswi lain yang
berpendapat bahwa mereka memilih Wardah, menjelaskan seperti
berkut ini:

“Saya memilih Wardah. Karena sebelumnya juga pernah

menggunakan beberapa produk dari brand lain, tapi tidak

cocok di kulit saya (sering bruntusan, berjerawat, dan kering).

Kemudian saya mencoba beberapa produk dari Wardah

ternyata saya cocok dan akhirnya sampai saat ini semua make

up maupun skincare saya menggunakan brand Wardah.”??

Selanjutnya kategori jawaban yang suka coba-coba semua
merk itu diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Afifatus dan
Niin. Berikut ini ungkapanya:

“Kalau saya tidak terpaku pada satu merk saja, tetapi hampir
semua sudah saya coba karna saya penasaran.”23

22 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Eva, Rifa, Nofritasari, Nuril, Alfi,
Arum, Nanik, dan Novi pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Afifatus dan Niin pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Kemudian kategori jawaban ketiga yakni memilih produk
dari merk Purbasari, sebgaiamana diungkpakan oleh mahasiswi
yang berna Lisna dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah:

“Saya menggunakan produk dari Purbasari, karena untuk

ukuran mahasiswa seperti saya harga dari produk tersebut

sangat terjang:,rkau.”24

Sementara itu kategori jawaban yang keempat diungkapkan
oleh Betty dan Salsa seperti ini”

“Saya menggunakan produk dari Oriflame, karena sudah ada

BPOM, Label halal, dan terbukti aman, tidak ada bahan

berbahaya.”®
Kategori jawaban yang kelima diungkapkan oleh mahasiswi yang

bernama Muna:

“Saya lebih suka pakai garnier soalnya harganya jauh lebih
murah dari merk yang lain.”?®

Selanjutnya kategori jawaban yang keenam seperti yang
diungkapakan oleh Irma dan Garnis, berikut ini:

“Untuk produk make upnyg saya gunakan bemacam-macam
saya menggunakan wardah, pixy, latulip, inez, nyx, viva..
Untuk produk waterproof saya menggunakan wardah dan
pixy, kenapa saya menggunakan wardah karena lebih aman
(halal), kalau produk yg lain karena untuk selera dan
kecocokan pada face saat make up.”27

2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Lisna pada hasil wawancara
Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Betty dan Salsa pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% |Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Muna pada hasil wawancara
Tanggal 04 Januari 2018

?" Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Irma dan Garnis pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Kemudian kategori jawaban yang ketujuh seperti yang
diungkapkan oleh Diana dan 2 mahasiswi lain yang berpendapat
sama sebagai berikut:

“Saya memakia maybeline dan latulip, karena kalau dipakai
lebih terlihat lembut dan natural.”®

b. Aktivitas penunjang dalam penggunaan produk Waterproof

Cosmetics

Dari hasil intervew terkait aktivitas penunjang dalam
penggunaan produk Waterproof Cosmetics diperoleh lima kategori
jawaban berbeda. Kategori jawaban pertama seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Fitri dari jurusan
Hukum Keluarga Islam (5C), yang mana 3 informan lain juga
mengatakan hal yang sama berikut ini:

“Biasanya saya memakainya di acara2 besar, bepergian,

jalan-jalan dan apabila saat pngen pakai . Di luar memakai,

tetapi kalau di kampus saya jarang pakai yg produk

waterproof bahkan tidak pakai produk waterproof itu soalnya

ribet kelamaan bersihinnya kalau mau wudhu dan buru2 mau

ada jam kuliah lagi. Kalau di luar kampus kan banyak waktu

jadi tidak terburu buru.”?®

Selanjutnya kategori jawaban yang kedua seperti yang

diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Betty dan Muna dari

Jurusan Hukum Keluarga. Beginilah ungkapannya:

%8 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Diana, Ita dan Evita pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Fitri, Novi, Garnis dan Rifa pada
hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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“Kalau aku memakai make-up terkhusus dengan produk

waterproof cosmetics itu ketika dikampus dan acara-acara

resmi saja, dirumah tidak pernah.”30

Kemudian kategori jawaban ketiga sebagaimana dipaparkan
oleh mahasiswi yang bernama Ni’in dari jurusan Hukum Ekonomi
Syariah (5C) dan juga tiga mahasiswi lain yang berpendapat sama
dengannya serti berikut ini:

“Saya mennggunakannya itu pas lagi dikampus, dan diluar,

kecuali dirumah.”®

Sementara itu untuk kategori jawaban keempat seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Ita, yang mana terdapat
dua mahasiswi lain yang berdapat sama dengan ita:

“untuk saat ini saya menggunakan produk waterproof ketika

saat ada acara tertentu saja misalnya acara pernikahan teman

ataupun acara lenting lainnya yang mengharuskan saya

berdandan.”?

Nah, untuk kategori jawaban kelima yaitu seperti yang
diiungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Nofritasari dan juga

enam mahasiswi lain yang mempunyai jawaban senada. Berikut ini

ungkapannnya:

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Betty dan Muna pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

3! Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Niin, Afifatus, Irma dan Eva pada
hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

%2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Ita, Alfi, dan Nuril pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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“Biasanya itu kalau pakai make-up itu ketika ke kampus, dan
acara-acara di luar rumah.”

c. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan produk Waterproof
Cosmetics
Informasi yang diperoleh dari proses interview mengenai
faktor yang melatarbelakangi penggunaan produk Waterproof
Cosmetics lebih kepada sisi kelebihannya. Terdapat tiga kategori
jawaban dari mahasiswa. Kategori jawaban pertama seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Garnis dari Jurusan
Hukum Keluarga Islam (HKI 5B) dan senada dikatkan juga oleh 12
mahasiswi yang lain. Berikut ini pemaparannya:
“Alasan menggunakannya itu karena produk waterproof awet
jika digunakan seharian dan tidak gampang pudar ketika
terkena air maupun keringat. Sementara kalau pakai make up
non waterproof yang harus di touch up lagi ketika pudar.
Selain awet produk tersebut juga lebih hemat, hasil dari make
up waterprrof lebih bagus, cocok jika digunakan untuk acara
yang memakan waktu lama, dan produk tersebut sedang
ngehits saat ini.”
Selanjutnya kategori jawaban kedua seperti penjelasan dari
mahasiswi yang bernama Irma dari Jurusan Hukum Tata Negara
Islam (HTNI 5C), yang mana hal ini juga di jelaskan oleh tiga

mahasiswa yang lain. Seperti inilah penjelannya:

“Mungkin karena saat ini wanita banyak melakukan aktivitas
seharian yang mana zaman sekarang wanita ingin terlihat

%% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Nofritasari, Salsa, Nanik, Arum,
Evita, Lisna, dan Diana pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

3% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Garnis, Muna, Diana, Niin, Ita,
Nofritasari, Salsa, Nanik, Alfi, Evita, Novi, dan Betty pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari
2018
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cantik sepanjang waktu, maka mereka lebih memilih
waterproof cosmetics untuk make up awet dan tahan lama.”
Kemudian kategori jawaban ketiga, seperti yang dipaparkan
oleh Eva seorang mahasiswi jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI
7A) dan juga oleh dua mahasiswi yang lain. Penjelasannya yaitu
sebagai berikut:
“Faktornya itu sih lebih ke kelebihan yang ditawarkan dari
produk itu, seperti awet efisien sehingga banyak yang
memilih menggunakannya. Dan kalau tujuannya saya kurang
tau ya jika orang lain tujuan nya apa, yg pasti ingin tampil
lebih cantik. Kalau saya tujuannya adalah ingin menambah
rasa percaya diri saya jika nanti bertemu banyak orang,
karena ketika saya menggunakan make up saya menutupi
sedikit kekurangan dari wajah saya (berminyak dan warna
kulit yg tidak merata.”
d. Manfaat dalam menggunakan produk Waterproof Cosmetics
Manfaat yang diperoleh dari penggunaan produk Waterproof
Cosmetics banyak sekali. Seperti menutupi kekurangan pada kulit
wajah, memberikan kecerahan, menjaga kelembapan dan masih
banyak lagi. Beberapa ada yang mengatakan sma dan yang lain
juga ada yang mengatakan berbeda. Dari hasil interview dengan
mahasiswa didapatkan empat kategori jawabn yang berbeda

mengenai manfaat produk tersebut. Kategori jawaban pertama

seperti yang diungkapkan oleh mahasiswa yangn bernama Lisna,

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Irma, Nuril, Rifa, dan Ftri pada
hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva, Afifatus dan Lisna pada
hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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yang mana hal sma juga diungkpakan lima mahasiswa yang lain.
Berikut ini ungkapannya:

“Penggunaan cosmetic secara berlebihan dan terus menerus

sebenarnya juga tidak baik bagi kulit. Mungkin untuk

manfaat adalah untuk kepuasan batin. Karena produk tersebut

awet dan tidak mudah hilamg, jadi bisa menambah

kepercayaan diri saya.”3’7

Sementara itu kategori jawaban kedua dituturkan oleh
mahasiwi yang bernama Garnis dan juga diikuti oleh 11 mahasiswi
yang lain seperti berikut ini:

“Kalau manfaat yang aku tahu dan rasakan itu yang pasti

dengan memakai produk waterprooof cosmetics bisa lebih

hemat, tidak ribet, dan tentunya tahan lama.”%®

Selanjutnya kategori jawaban yang ketiga  seperti
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Rifa dari jurusan
Hukum Ekonomi Syariah (HES 5A):

“Yang saya dapatkan selama ini manfaatnya seperti

mencerahkan kulit sehingga kulit saya tampak lebih putih,

menjaga kelembaban kulit dan lain-lain.”%

Sedangkan kategori jawaban keempat seperti yang dituturkan

oleh Eva dari jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI 7A)

mengungkapkan pernyataan seperti ini:

%7 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Lisna, Afifatus, Fitri, Novi, Betty

dan Diana pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Garnis, Muna, Nuril, Nofritasari,

Nanik, Alfi, Evita, Arum, Irma, Niin, Ita, dan Salsa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari

2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Rifa pada hasil wawancara

Tanggal 04 Januari 2018
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‘Manfaat dari produk tersebut bagi saya dapat melindungi
kulit wajah saya dari paparan sinar matahari dan tidak
menimbulkan efek samping di wajah saya.”40

3. Tata cara penggunaan produk Waterproof Cosmetics
a. Tatacara penggunaan produk Waterproof Cosmetics
Setelah dilakukan interview dengan mahasiswa mengenai tata
cara penggunaan produk Waterproof Cosmetics diperoleh tiga kategori
jawaban. Kategori jawaban pertama seperti diungkapkan oleh
mahasiswi yang bernama Fitri dan juga 14 mahasiswi yang lain.
Ungkapannya sebagai berikut:
“Sebenarnya tidak ada cara khusus dalam penggunaanya,
hampir sama dengan yang lain. Cara menggunakan produk itu
juga sesuai dengan tata cara yg sudah ada di cara pemakaian.
Kalau tidak ada ya sesuai buat cosmetic bagian mana itu,
misal mascara yg dipaksa untuk menebalkan dan melentikkan
bulu mata, cara pakai di pakaikan saja di bulu mata.”*
Sedangkan kategori jawaban kedua seperti yang dinyatakan oleh
Eva dan juga tiga mahasiswi yang lain seperti berikut ini:
“Cara penggunaan antara produk satu dengan produk lainnya
berbeda, saya cukup membaca nya dalam kemasan karena
produk tersebut merupakan produk lokal, tidak sulit bagi saya
untuk membacanya karena menggunakan bahasa Indonesia.

Selain itu saya juga sering menanyakan langsung kepada SPG
penjual produk itu di toko nya.”42

*0 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva pada hasil wawancara
Tanggal 04 Januari 2018

*! Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Fitri, Afifatus, Novi, Betty,
Garnis, Muna, Nuril, Diana, Salsa, Nanik, Alfi, Evita, Arum, Irma, dan Niin pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva, Ita, Lisna, dan Nofritasari
pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Kemudian kategori jawaban yang Kketiga seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Rifa dari jurusan Hukum
Ekonomi Syariah sebagai berikut:

“Bersihkan wajah dengan menggunakan milk cleanser dan

wardah gentle wash, lalu segarkan kulit dengan menggunakan

face toner kemudian oleskan waterproof cosmetics merata pada
wajah dan leher.”*®
b. Tata cara membersihkan Waterproof Cosmetics setelah pemakaian

Pemakaian produk-produk make-up itu tentunya tidak sepanjang
waktu terpakaikan pada kulit. Ada saatnya untuk dibersihkan oleh
sang pemakainya. Begitu juga dengan penggunaan produk waterproof
cosmetics. Berikut ini beberapa penjelasan dari mahasiswi yang
berhasil didapatkan dari hasil interview yang terangkum dalam empat
kategori jawaban. Kategori jawaban yang pertama seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Eva dan juga diikuti oleh
empat mahasiwi yang lain. Seperti inilah ungkpannnya:

“Cara membersihkannya itu cukup memakai Remover make up

dari produk itu kemudian cuci muka menggunakan sabun wajah,

itu sudah cukup bersih.”**

Selanjutnya untuk kategori jawaban kedua seperti yang katakan
oleh Novi dan dua mahasiswi yang lain seperti ini:

“Saya membersihkannya dengan toner dan kapas , lalu

selanjutnya saya mulai untuk mencuci muka. Meskipun agak
sulit dan perlu waktu untuk membersihkannya.”*

*% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Rifa pada hasil wawancara
Tanggal 04 Januari 2018

* Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva, Lisna, Fitri, Garnis, dan
Nanik pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Kemudian untuk kategori jawaban Kketiga seperti yang
diungkapkan Betty seorang mahasiswi dari Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah (HES 5A) yang mana hal ini juga diungkapkan oleh tiga
mahasiswi yang lain. Berikut ini penjelasannya:

“Dengan menggunakan produk penghilang make up diatasnya

milk cleanser. Kalo milk cleanser dan toner saja kurang bersih

hilangnya. Jadi menggunakan produk diatasnya itu yang lebih
kuat mengangkat kosmetik itu.”*®

Sementara itu, kategori jawaban yang terakhir seperti yang
diungkapkan oleh Irma dan tujuh mahasiswi yang lain:

“caranya cukup memebersihakan dengan air bersih itu sudah

hilang.”*’

c. Hal khusus yang dilakukan oleh pengguna produk Waterproof
Cosmetics ketika akan melakukan ibadah sholat.

Setelah peneliti menanyakan terkait bagaimana mahasiwi dalam
membersihkan wajah yang menggunakan produk Waterproof
Cosmetic sebelum wudhu, ternyata ada lima kategori jawaban yang
didapat. Kategori pertama seperti yang diungkapka oleh Garnis dan

juga oleh sembilan mahasiswi yang lain. Berikut inilah ungkapannnya:

“Menurut saya membersihkan terlebih dulu itu perlu, yang
namanya make up waterproof itu adalah make up yang kedap air

** Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Novi, Afifa dan Niin pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

* Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Betty, Nuril, Nofritasari dan Alfi
pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

*" Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Irma, Muna, Diana, Rifa, Ita,
Salsa, Evita, dan Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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atau tidak mudah terhapus oleh air maka dari itu sebelum wudhu
harus membersihkan make up tersebut karena air yang
digunakan untuk wudhu tidak akan dapat menembus kulit akibat
terhalang oleh make up waterproof tersebut. Padahal ketika
sholat diwajibkan untuk bersih dan suci dari segala macam, oleh
karena itu menurut saya membersihkan make up sebelum wudhu
sangatlah penting agar sholat yang dikerjakan sah.Saya yakin
dengan jawaban tersebut dari beberapa halaman website yang
pernah saya baca dan dari guru ataupun dosen yang pernah
mengajar dikelas yang pernah saya ikuti”*

Selanjutnya adalah kategori jawaban yang kedua seprti yang

diungkapkan oleh mahasiwi yang bernama Nuril dan juga enam

mahasiswi lain yang berucap senada sebagai berikut:

oleh |

“Tidak perlu dibersihkan, hanya berwudhu aja.. Dulu ustad saya
mengatakan, jika menggunakan produk waterproof, harus
berwudhu dulu. Jika kosmetik tersebut masih menempel diwajah
kita, kita hanya menggunakan wudhu biasa, karena sejatinya
sebelum memkai pelembab tersebut kita masih mempunyai
wudhu.”*

Kemudian untuk kategori jawaban ketiga seperti yang paparkan
rma berikut ini:

“Kalau selama kuliah dan tiba waktu sholat saya wudhu terlebih
dahulu seperti biasa dan di dalam wudhu tersebut bagian bagian
yg menggunakan waterproof cosmetics itu lebih saya tekankan
air mengenai kulit wajah (digosok"kan misalnya),saya yakin
dengan jawaban saya karena ya sebenarnya kan Islam flexible
menurut saya boleh menggunakan waterproof cosmetics asal
saat berwudhu air wudhunya tersampaikan pada kulit wajah,
waterproof cosmetics bukan berarti benar-benar anti air jika
digunaé<0an namun menurut saya lebih ke make up yang tahan
lama.”

8 Informasi ini di
Lisna, Betty, Muna, Alfi
9 Informasi ini di
Afifatus, Evita, dan Aru
% Informasi ini di
Tanggal 04 Januari 2018

dapatkan dari informan yang bernama : Garnis, Nofritasari, Salsa, Fitri,
, Nanik, dan Ita pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
dapatkan dari informan yang bernama : Nuril, Novi, Diana, Rifa,

m pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

dapatkan dari informan yang bernama :Irma pada hasil wawancara
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Sementara itu kategori jawaban keeempat seperti yang dikatakan

oleh mahasiswi yang bernama Niiin:

jawab

“saya rasa tidak, karna tahan lama dan gak Iluntur,
kenapa?karena menurut saya sah-sah aja sih,karena prodak yang
saya pakek kan halal hehe jadi aman jika di gunakan saat sholat ,
yg terpenting kita sudah suci(berwudhlu)dari mana anda yakin
tentang jawaban itu?dari pengalaman saya sendiri yang saat
sholat masih menggunakan makeup.”™

Nah sedikit berbeda dengan jawaban sebelumnya, kategori

an yang terakhir seperti yang dipaparkan oleh mahasiswi yang

bernama Eva seperti ini:

4. Dampak p

“Saya tidak perlu menghapusnya terlebih dahulu karena ternyata
meskipun brand tersebut mencantumkan kalimat ‘Waterproof’
tetapi yg saya rasakan produk tersebut tidak benar-benar
waterproof. Saya merasakannya sendiri bukan dari katanya,
produk yg sudah saya pakai di wajah saya hilang alias luntur
ketika terkena air wudhu. Jadi yg saya yakini, produk ini tidak
benar-benar waterproof meskipun tertulis produk waterproof.”

enggunaan Waterproof Cosmetics

a. Dampak positif pemakaian produk Waterproof Cosmetics dalam

jangka pendek

data

jawab

Mengenai dampak positif dalam jangka pendek, berdasarkan
yang diperoleh dari informan terhimpun lima kategori

an. Kategori jawaban pertama seperti yang dikatakan oleh

mahasiswi yang bernama Fitri, yang mana pperkataan yesebut juga

5! Informasi ini di
Tanggal 04 Januari 2018
>2 Informasi ini di
Tanggal 04 Januari 2018

dapatkan dari informan yang bernama : Niin pada hasil wawancara

dapatkan dari informan yang bernama :Eva pada hasil wawancara



116

diungkapkan sama oleh delapan mahasiswi yang lain. Berikut ini
ungkannya:

“Dampak positifnya dari produk waterproof bisa tahan lama,

tidak mudah luntur dan lebih awet , tidak sering habis dan

beli lagi.”

Selanjutnya menurut Lisna dan Bety ini penulis masukkan
dalam kategori jawaban yang kedua. Berikut ini penuturannya:

“bisa menambah kepercayaan diri dan di kulit terasa nyaman

dan adem”™*

Kemudian untuk kategori jawaban ketiga seperti yang
diungkapkan oleh Mahasiswi yangn bernama Afifatus dan Niin
berikut ini:

“saya rasa saya memakainya baik2 saja tidak merasakan

interaksi apapun.”

Sementara itu kategori jawaban yang keempat, seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Eva dan juga tiga
mahasiswi yang lain berikut ini:

“Menjaga tampilan wajah saya tetap fresh dan menambah
rasa percaya diri.”

53 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Fitri, Diana, Muna, Irma,
Nofritasari, Nanik, Evita, Arum dan Ita pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

5 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Lisna dan Betty pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Afifatus dan Niin pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

> Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva, Novi, Salsa, dan Alfi pada
hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Dan untuk kategori jawaban yang kelima atau terakhir itu
seperti yang dituturkan oleh mahasiswi yang bernama Garnis dan
juga oleh dua mahasiswi yang lain. Inilah penuturannya:

“menurut saya itu bisa rmenutupi kekurangan di wajah dan

sangat awet ketika dipakai”™’
dampak positif pemakaian produk Waterproof Cosmetics dalam
jangka panjang

Dari proses interview yang dilakukan peneliti diperoleh
empat kategori jawaban mengenai dampak positif pemakaian
produk Waterproof Cosmetics dalam jangka panjang. Yakni
kategori jawaban pertama seperti yang diungkapkan oleh
mahasiswi yang bernama Garnis dan juga lima mahasiswi yang
lain, berikut ini:

“ itu bisa membuat tampilan menjadi lebih cantik dan paling

penting jadi lebih hemat™®

Untuk kategori jawaban yang kedua seperti yang
diungkapkan oleh Afifatus dan juga dua mahasiswi yang lain:

“kalau menurut saya sih aman-aman saja karena udah

terdaftar di BPPOM juga mendapat sertifikasi halal dari
MUI”Sg

5" Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Garnis, Rifa, dan Nuril pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

%8 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Garnis, Fitri, Irma, Ita, Evita, dan
Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

> Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Afifatus, Niin dan Salsa pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Selanjutnya untuk kategori jawaban yang ketiga seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Rifa dan juga empat
mahasiswi yang lain. Ungkapannya seperti berikut ini:

“kalau dalam jangka panjang dampak positifnya bisa
membuat wajah menjadi putih, halus dan lembab.”®

Dan untuk kategori jawaban terakhir itu seperti yang
diungkapkan oleh mahasiswi bernama Betty dan juga empat
mahasiswi lain yang mengaku bahwa mereka tidak tahu menahu
bagaimana dampaknya dalam jangka panjang, mereka mengatakan:

“kalau masalah kesehatan mengenai dampak panjangnya saya

kurang paham”®

c. Dampak negative dari pemakaian produk Waterproof Cosmetics
dalam jangka pendek
Dari hasil interview ini diperoleh empat kategori jawaban
mengenai dampak negative dari pemakaian produk Waterproof
Cosmetics dalam jangka pendek. Untuk kategori awaban yang
pertama seperti yang diungkpakan oleh mahasiwi yang bernama
Afifatus, yang mana hal tersebut juga diungkpkan oleh dua
mahasiswi yang lain. Berikut ini penuturannya:
“Dari pengalaman sendri sih bisa terjadi bibir hitam,

mengelupas, pecah-pecah. Naha kalau sudah begitu lebih
baik berhenti memakainya”®

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama : Rifa, Eva, Nofi, Nofritasari dan
Lisna pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

81 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Betty, Muna, Nuril, Diana, dan
Nanik pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

%2 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Afifatus, Lisna, dan Nofritasari
pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Berbeda dengan jawaban sebelumnya yang mengetahui
walaupun sedikit. Selanjutnya untuk kategori jawaban yang kedua
sperti yang dijelaskan oleh mahasiswi yang bernama Fitri dan juga
oleh enam mahasiswi yang lain mengaku tidak tahu menahu.
Berikut ini penjelasannya:

“kalau dampak negatif jangka pendeknya saya tidak begitu

mengetahui. Soalnya alhamdulillah saya tidak merasakan

yang negatif’ 63

Kemudian untuk kategori jawaban selanjutnya yaitu yang
ketiga seperti diungkapkan oleh mahasiswi yang bernama Diana
dan juga lima mahasiswi yang lain:

“menurut artikel yang saya baca bisa menimbulkan jerawat,

kulit kusam, dan berminyak, produk ini juga tidak terlalu

bagus untuk sering digunakan”®*

Sementara itu untuk kategori yang terakhir sebgaimana
dinyatakan oleh mahasiswi yanng bernama Irma dan tiga mahasiwi
lain berikut ini:

“Dampak negatif mungkin lebih ke dalam hal ibadah jika

tidak mengetahui bahwa ada make up yang tidak tenbus air

dan itu diharuskan menjadi syarat sah sholat suci (berwudhu)
maka itu akan merugikan kita dan menimbulkan dosa.”®

%3 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Fitri, Novi, Betty, Nuril, Salsa,
Evita, dan Arum pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Diana, Rifa, Eva, Ita, Alfi dan
Niin pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Irma, Muna, Nanik dan Garnis
pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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d. Dampak negative yang anda ketahui dari pemakaian produk
Waterproof Cosmetics dalam jangka panjang
Mengenai pertanyaan yang terakhir ini, setelah dilakukan
interview dengan mahasiswi, diperoleh empat kategori jawaban
berbeda. Kategori jawaban yang pertama itu seperti yang di
jelaskan oleh mahasiswi yang bernama Fitri dan juga dua
mahasiswi yang lain. Seperti inilah penjelasannya:
“Penggunaan produk waterproof jangka panjang bisa
menyebabkan kulit kering. Tetapi dari dampak negatif dri

produk cosmetic itu tergantung jenis kulit para konsumen,
krena setiap orang berbeda jenis kulitnya.”®®

Kemudian untuk kategori jawaban yang kedua seperti yang
dikatakan oleh Lisna dan Afifatus berikut ini:

“Untuk penggunaan produk waterproof seperti lipstik bisa
membuat bibir kering dan pecah-pecah dan juga bibir
menghitam.”®’

Selanjutnya, untuk kategori jawaban yang ketiga itu seperti
yang diungkapkan oleh mahasiwi yang bernama Garnis dan tujuh
mahasiswi yang lain. Ungkapannya sebagai berikut:

“dampaknya itu bisa membuat wajah kering, menyumbat pori

jika tidak dibersihkan sebersin mungkin, menyebabkan

keterg(gntungan untuk memakai make up, dan juga penuaan
dini.”

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Fitri, Muna, dan Diana pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

¢7 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Lisna dan Afifatus pada hasil
wawancara Tanggal 04 Januari 2018

%8 Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Garnis, Alfi, Nofritasari, Ita, Niin,
Irma, Nanik, dan Rifa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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Nah, untuk kategori jawaban yang terakhir itu seperti yang
diungkapakan oleh mahasiwi yang bernama eva dan juga enam
mahasiswi yang lain:

“Saya tidak mengetahui dampak negatif jangka panjang nya,
yg jelas ketika kita menggunakan sesuai aturan yg telah di
tentukan dan rajin membersihkan make up tersebut dari wajah
saya rasa tidak akan ada dampak negatif dari produk
tersebut.”®
B. TEMUAN DATA
Beradasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan, ditemukan
beberapa hal penting berkaitan dengan penggunaan produk Waterproof
Cosmetics pada Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum di IAIN
Tulungagung. Adapun temuan penelitian perihal penggunaan produk
Waterproof Cosmetics tersebut meliputi:
1. Pemahaman Tentang Produk Waterproof Cosmetics
a. Mengenai definisi  Waterproof = Cosmetics dan  sumber
pengetahuannya tentang produk itu terdapat dua persepsi yaitu:

1) Waterproof Cosmetics adalah jenis kosmetik yang tahan air, yang
apabila itu dibasuh dengan air, kosmetik tersebut tidak akan
mudah hilang. Produk ini diketahui dari info di media sosial
internet

2) Waterproof cosmetics adalah produk kosmetik anti air atau lebih

bisa difahami lebih tahan lama jika terkena air (awet). Produk ini

diketahui dari info yang tersebar dari mulut ke mulut.

% Informasi ini didapatkan dari informan yang bernama :Eva, Betty, Novi, Nuril, Evita,
Arum, Salsa pada hasil wawancara Tanggal 04 Januari 2018
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. Jenis-jenis produk Waterproof Cosmetics yang disebutkan mahasiswi
diantaranya:

1) mascara, bedak, ayeliner, pensil alis dll.

2) maskara, foundation, lipstik, eyeliner, concelear

3) bedak, pelembab, lipstik, eyelinner, maskara

4) Foundation, BB Cream, eyeshadow, eyeliner, mascara, lipstick.
Kalangan yang menggunakan produk Waterproof Cosmetics yaitu ada
yang menyebutkan berbagai kalangan ada juga yang merinci mulai
dari kalangan artis, pegawai, mahasiswi atau bisa dikerucutkan dari
remaja sampai dewasa

Mengenai komposisi bahan mahasiswi tidak begitu paham tetapi tetap
yakin untuk menggunakan produk Waterproof Cosmetics. Tetapi ada
juga cukup dengan mengetahui adanya sertifikasi halal dari MUI dan
pengakuan BPOM

. Awal mula penggunaan produk waterprooof cosmetics menurut
Mahasiswi ada yang menggunakan produk ini sudah dimulai sekitar
tiga tahun yang lalu sampai sekarang dan mahasiswi sudah merasakan
kenyamanan. Namun ada juga yang masih baru menggunakan dan
tetap berlanjut terus hingga saat ini.

Ketika menggunakan produk tersebut ada yang mengatakan bahwa
merasakan kenyamana, lembab, adem, ringan, bersih, ada juga yang
mengatakan sedikit gatal dan lengket bahkan ada yang mengaku biasa

saja tidak merasakan apa-apa.
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2. Perihal preferensi (kecenderungan) terhadap Produk Waterproof

Cosmetics diperolah beberapa hal:

a. Beberapa produk waterprooof cosmetics yang menjadi pilihan
mahasiwi dengan alasannya:
1) Wardah, karena cocok, nyaman dipakai, halal dan terdaftar BPOM
2) Purbasari, karena harganya terjangkau
3) Oriflame, karena nyaman dan sudah terdaftar BPOM
4) Garnier, karena sangat murah harganya
5) Maybeline, karena lembut dan natural
6) Latulip, karena suka dan cocok di kulit
Selain  memilih masing-masing produk itu ada juga menyukai
bermacam-macam produk.

b. Untuk penggunaan produk waterproof cosmetics mahasiswi
cenderung menggunakannya ketika:
1) acara-acara besar dan formal
2) bepergian atau jalan-jalan
3) Ketika berada dikampus dan luar kampus, terkecuali dirumah

c. Faktor yang mendorong mahasiswi untuk menggunakan produk
waterproof cosmetics:
1) Produknya awet dan tidak gampang luntur, hasil make-upnya

lebih bagus dan juga hemat.

2) Dikarenakan tahan lama, maka sangat memudahkan wanita

kekinian yang mempunyai banyak kegiatan di luar rumah dan
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selalu ingin tampil cantik setiap saat tanpa harus berkali-kali
menggunakan make up.
3) Dapat menutupi kekurangan di wajah dan bisa tampil cantik
sepanjang waktu
d. Manfaat yang didapatkan dalam menggunakan produk waterproof
cosmetics, yaitu:
1) Menambah percaya diri
2) Lebih hemat, tidak ribet dan tahan lama
3) Mencerahkan kulit dan terasa lembab
4) Melindungi dari sinar UVA dan UVB dan terasa nyaman di kulit
3. Tata cara penggunaan dan pembersihan produk Waterproof Cosmetics
a. Mengenai tata cara penggunaannya tinggal diaplikasikan pada bagian
yang diinginkan sesuai dengan petunjuk pemakian pada masing-
masing produk
b. Untuk membersihkan waterproof cosmetics dari wajah ada yang
langsung membasuhnya dengan air bersih lalu mengusap dengan
lembut bagian yang ingin dibersihkan, dan ada juga yang
menggunakan make-up remover ataupun milk cleanser terlebih dulu,
lalu membasuh dengan air dan digunakan juga tambahan sabun
pembersih wajah
c. Ketika akan melakukan sholat, sebelum berwudhu ada yang tidak
membersihkan terlebih dulu make-up nya dan sudah yakin bahwa bisa

bersih pada saat terkena air, ada juga yang belum yakin dengan
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wudhunya, dan ada juga yang membersihkan sampai benar-benar
bersih dari make-up barulah berwudhu karena beranggapan bahwa
ditakutkan air tidak bisa membasuh anggota wudhu.
4. Dampak penggunaan Waterproof Cosmetics
a. Dampak positif jangka pendeknya yaitu:
1) Tahan lama, tidak mudah luntur, dan tidak sering membeli
kosmetik
2) Menambah percaya diri
3) Menjaga tampilan wajah tetap fresh dan melindungi dari sinar
UVA dan UVB
4) Menutupi kekurangan diwajah
b. Dampak positif jangka panjangnya yaitu:
1) Membuat tampilan lebih cantik dan hemat
2) Terasa nyaman
3) Wajah lebih putih dan lembab
4) Penampilan lebih terjaga
c. Dampak negatif jangka pendek yaitu:
1) Bisa terjadi bibir hitam, pecah-pecah dan mengelupas
2) Menimbulkan jerawat, kulit kusam dan berminyak
3) Jika tidak mengetahui dengan benar tentang produk ini bisa
terhapus air atau tidak pada saat wudhu maka ibadah pun menjadi
sia-sia.

d. Dampak negatif jangka pendek yaitu:
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1) Mengakibatkan kulit kering
2) Menyumbat pori
3) Menyebabkan ketergantungan pemakaian
4) Penuaan dini
C. ANALISIS TEMUAN
Melihat beberapa temuan penelitian diatas tentang penggunaan produk

Waterproof Cosmetics pada Mahasiswi Fakultas Syariah dan IImu Hukum di

IAIN Tulungagung, maka dapat dianalisis bahwa:

1. Pemahaman mahasiswi terkait pengertian produk waterproof
cosmetics adalah salah satu jenis kosmetik yang tahan terhadap air
dalam artian bahwa kosmetik jenis ini sangat tahan lama dan tidak
mudah luntur oleh partikel air. Adapun jenis produk waterproof
cosmetics diantaranya yaitu mascara, foundantion, eyeliner, lipstik,
dsb. Pengguna produk ini mulai dari remaja sampai orang tua atau
bisa dikatakan berbagai kalangan. Terkait komposisi bahan cosmetics
tersebut kebanyakan mahasiswi tidak tahu menahu, akan tetapi adanya
sertifikasi kehalalan dari MUI dan juga pengakuan dari BPOM sudah
menjadikan acuan untuk memilih produk tersebut sebagai kebutuhan.
Walaupun demikian tidak sedikit juga yang merasakan bahwa dengan
memakai waterproof cosmetics kulit wajah menjadi adem, lembut dan
terasa ringan.

2. Adapun preferensi mahasiwi terhadap produk waterproof cosmetics

yaitu lebih kepada produk cosmetics dari Merk Wardah karena banyak
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keuntungan, manfaat serta sudah dipakai ribuan orang dari seluruh
penjuru dunia, walaupun tetap ada sebagian dari mereka ada yang
memilih produk yang lain seperti oriflame, purbasari, latulip,
maybelline, dan juga garnier. Mereka menggunakan produk tersebut
hampir disetiap waktu dan tempat, mulai pada saat di kampus dan juga
diluar kampus. Terkait faktor yang menimbulkan preferensi tersebut
dikarenakan begitu banyaknya kelebihan serta manfaat yang
ditawarkan dari produk waterprooof cosmetics tersebut, seperti
menambah percaya diri, lebih hemat, tidak ribet dan tahan lama,
mencerahkan kulit dan terasa lembab,serta melindungi dari sinar UVA
dan UVB dan terasa nyaman di kulit

Mengenai tata cara penggunaan waterproof cosmetics tidak ada trik
khusus, karena pada dasarnya tidak jauh beda dengan memakai
produk yang lain. Yang membedakan hanyalah awet atau tidaknya
saat tertempel di bagian yang diaplikasikan. Cukup dengan kemabhiran
berkreasi ketika mengaplikasikan make-up itulah yang menjadikan
kuncinya mulai dari pemberian foundantion, bedak, lispstik sampaik
maskara dan juga eyeliner. Adapun tutorial pembersihan untuk
penggunaan produk tersebut dengan mengusapkan make-up remover,
mengusapkan lembut pada daerah yang ingin dibersihkan lalu
membasuhnya dengan air bersin dan juga diselilingi dengan
pemakaian sabun pembersih khusus. Sementara ketika akan

melaksanakan thaharah khususnya wudhu, terdapat dua pengakuan
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yang berbeda dari mahasiswa ada sebagian yang mengaku tidak perlu
membersihkan secara total make-up waterproof tersebut karena air
tetap bisa membasuh anggota wudhu, dan sebagian yang lain mengaku
perlu membersihkan sampai benar-benar besih sebelum wudhu agar
air bisa menembus anggota wudhu yang tertempeli make-up
waterproof cosmetics.

Dampak penggunaan produk waterproof cosmetics itu ada dua sisi
yaitu dampak positif dan negatif. Dampak positif penggunaanya baik
jangka panjang atau pendek diantaranya mampu melindungi kulit
khususnya wajah dari pancaran sinar UVA dan UVB, menjaga
kelembapan kulit, menjadikan kulit bersih dan putih serta semakin
menambah aura kecantikan sehingga membuat seseorang lebih
percaya pede. Sedangkan untuk dampak negatifnya baik jangka
pendek ataupun panjang tentunya cepat atau lambat pasti
menunjukkan tanda-tanda seperti untuk produk lipstik lama kelamaan
bisa membuat bibir menghitam dan pecah-pecah, untuk produk bedak
ataupun foundantion bisa membuat wajah kusam, berjerawat,
ketergantungan, bahkan penuaan dini, dan untuk produk maskara atau

eyeliner lama-lama bisa membuat bulu mata mudah rontok.



